Transformasi Masyarakat : Jurnal Inovasi dan Sosial Pengabdian

Volume. 1 No. 3 Juli 2024
e-ISSN: 3032-4114; dan p-ISSN: 3032-4424, Hal. 57-63
DOI: https://doi.org/10.62383 /transformasi.v1i3.244

OPEN/#~% ACCESS

Meningkatkan Kesadaran Menabung Anak Usia Dini Di SD Negeri 56
Perumnas Poka Ambon

Increasing Awareness Of Saving In Early Children At SD Negeri 56
Perumnas Poka Ambon

Ronald D. Hukubun, Valentine D. Saleky, Eva S. Ratuluhain, Albert F. Thomas,
Alvind G. Kambuno, Febiyanty Palijama, Riski A. K. Rumata, Shinta Syaranamual
Universitas Pattimura, Ambon

Alamat : JI. Ir. M. Putuhena, Poka, Kec. Tlk. Ambon, Kota Ambon, Maluku

Article History: Abstract: Early savings socialization for students of SDN 56
Received: Mei 15, 2024; Perumnas Poka is an effort to teach students about the importance
Accepted: Juni 19, 2024; of early savings. This socialization program is useful to provide
Published: Juli 31, 2024 students with an understanding of how to set aside money, manage
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This socialization activity is carried out using a method in
implementing this socialization activity by providing and
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Abstrak. Sosialisasi menabung sejak dini pada siswa SDN 56 Perumnas Poka merupakan upaya mengajarkan
siswa-siswa mengenai pentingnya menabung secara dini. Program sosialisiasi ini bermanfaat untuk memberikan
pemahaman pada para siswa mengenai cara menyisihkan uang, mengatur uang, dan mengenalkan konsep
menabung. Dalam kegiatan ini siswa-siswi diajarkan mengenai penting menabung. Mereka diberikan pemahaman
mengenai tujuan menabung, seperti untuk mempersiapkan masa depan atau untuk keebutuhan dalam keadaan
darurat. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan menggunakan Metode dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini
dengan memberikan dan mendidik siswa-siswi tentang pentingnya menabung dan juga memberi pelajaran
bagaimana manfaat dari menabung sejak kecil, dan pratek membuat celengan dari bari bahan bekas. Dengan
adanya program sosialisasi ini, diharapkan siswa-siswa Sekolah Dasar di SDN 56 Perumnas Poka dapat
memahamin tentang pentingya mengatur uang dengan baik dan harus memiliki kebiasaan menabung sejak dini.
Hal ini akan membantu mereka meningkatkan kesadaran menabung sejak dini untuk membangun masa depan.
Kata Kunci: menabung, siswa, hemat, sosialisasi, kuliah kerja nyata

PENDAHULUAN

Menabung adalah kegiatan mengelola uang dengan menyisahkan uang dalam waktu
tertentu yang nanti dapat dgunakan di masa depan. Program ini tidak membedakan usia sebab
menabung merupakan hal yang penting. Menabung merupakan kegiatan menyisihkan sebagian
uang yang dimiliki untuk disimpan dalam rentan waktu tertentu. Menabung merupakan
kegiatan yang harus ditanamkan sejak kecil karena menabung merupakan hal yang positif

(Laili, 2015; Hukubun dkk, 2023a). Memiliki tabungan sangat penting karena dapat memenuhi
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kebutuhan yang tak terduga serta dapat menunjang kehidupan dihari tua ketika seseorang tidak
lagi mempunyai pekerjaan dan memperoleh penghasilan. Tak hanya itu, menabung juga
membantu mengajarkan seseorang untuk hidup hemat, hidup mandiri dan mengelola vang
dengan bijak. Walaupun telah diketahui bahwa menabung sangat berguna dalam membantu
mengelolah keuangan, akan tetapi banyak orang belum terbiasa untuk menabung. Hal ini
dikarenakan oleh kurangnya pemahaman mengenai pentingnya menabung pada masa kecil.
Oleh sebab itu orang tua, guru, dan lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting
dalam memberikan pembelajaran yang baik tentang menabung kepada anak-anak. Tujuan dari
literasi keuangan adalah untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan yang baik
(Makahity dkk, 2022; Pangestu dkk, 2022). Hal ini didasarkan pada komponen pengetahuan,
keyakinan dan keterampilan.

Menabung sebaiknya diajarkan kepada anak sejak usia dini mulai dari mengetahui
manfaat menabung, mengenali makna uang, dan membiasakan diri untuk menabung sejak
dini baik diajarkan oleh keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan, dan lembaga keuangan
(Pangestu, 2021; Leiwakabessy dkk, 2023). Menabung diartikan sebagai menyisihkan separuh
uang yang dimiliki. Mempunyai kebiasaan menabung merupakan hal yang sangat penting
untuk masa depan. melalui pemahaman yang diberikan tentang pentingnya menabung sejak
usia dini berguna untuk anak memahami bagaimana mengelola uang jajan mereka dengan
hemat dan baik. Menanamkan kebiasaan menabung pada anak sejak dini diharapkan dapat
memperkenalkan kembali pemabawaan menabung pada generasi penerus generasi muda
Indonesia yang pada akhirnya mampu memberi keterlibatan bagi negara dan negara (Lawalata
dkk, 2022; Sirine dan Utami, 2016).

Sosialisasi adalah metode pembelajaran dari peran kehidupan yang mempengaruhi
kepribadian individu (Khodijah dkk, 2021; Tualeka dkk, 2022; Hukubun dkk, 2023b). Orang
tua, masyarakat, dan pemerintah semuanya mengajarkan anak pentingnya sosialisasi dalam
memahami baik dan buruk dalam hidup. Sosialisasi bertekad untuk memberi pemahaman
sosial dalam lingkungan yang luas, meningkatkan kemampuan komunikasi dan rasa percaya
diri seseorang, meningkat kemampuan evaluasi diri untuk memperbaiki kekurangan pada diri,
dan memberikan nilai-nilai baik dalam kehidupan masyarakat (Huwae dkk, 2023). Sosialisasi
menabung sejak dini dapat memberikan keterampilan yang sangat baik, yaitu membuat anak
semakin termotivasi untuk menabung.

Meski proses belajar menabung sejak dini dinilai penting, namun masih banyak kendala
dalam prosesnya. Salah satu kendala dalam mengajarkan anak menabung di usia muda adalah

kurangnya perhatian keluarga dan lembaga pendidikan tentang penting mengajarkan
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menabung. Keluarga dan lembaga pendidikan menyadari pentingnya pendidikan menabung
sejak dini, dan sangat penting untuk membina kebiasaan menabung pada anak. Selain itu
permasalahan lain yang dihadapi dalam proses pengajaran menabung adalah kurangnya bahan
ajar yang kreatif dan inovatif untuk menarik hasrat anak dalam mengembangkan kebiasaan
menabung. Penyajian bahan ajar harus mampu menarik minat anak dan membuat mereka
semakin tertarik untuk mengembangkan kebiasaan menabung. Oleh sebab itu, kegiatan
program ini dirancang untuk mengajarkan semua anak kecil untuk menyisihkan uang sebagai
tabungan. Bersumber pada latar belakang permasalahan di atas, maka fokus pengabdian kepada
masyarakat pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) hanya sebatas pada ruang lingkup
penyadaran mahasiswa akan pentingnya menabung sejak dini. Kegiatan tersebut bertujuan
untuk memberikan edukasi visual kepada siswa tentang banyaknya manfaat menabung melalui
budaya menabung atau menabung. Tujuan dari kegiatan sosialisasi ini adalah untuk

menumbuhkan disiplin menabung dan menabung pada anak sejak dini.

METODE
Metode yang digunakan dalam penerapan kegiatan sosialisasi ini dengan

menyampaikan dan mengedukasi siswa-siswa terhadap. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada
hari rabu, 08 mei 2024 pada pukul 09:00 sampai 11:00 WIT bertempat di SDN 56 Perumnas
Poka-Ambon dengan jumlah siswa 14 orang yang diambil dari kelas 4 dan 5. Sosialisasi
dilakukan secara langsung dan dilakukan untuk meningkatkan kesadaran pentingnya
menabung sejak dini.
Kegiatan ini dilakukan mengenai beberapa tahap, yaitu:

1. Melaksanakan pengamatan pada tempat untuk dijadikan lokasi sosialiasi.

2. Melakukan presentasi mengenai kesadaran pentingnya menabung sejak dini.
Metode dilaksanakan ialah sebagai berikut:

a. Presentasi: Metode ini mengajarkan materi kepada siswa mengenai pentingnya
menabung dan manfaat menabung bagi siswa, serta siswa diajarkan cara membuat
celengan dengan menggunan bahan bekas.

b. Praktek: Metode ini untuk mengetahui kreasi siswa mengolah bahan bekas menjadi
celengan.

c. Diskusi: Metode ini untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang menabung melalui
tanya jawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Kegiatan sosialisasi menabung di SDN 56 Perumnas Poka bermanfaat untuk
mengajarkan menyisihkan atau menyimpan sisa uang jajan agar dapat digunakan untuk
keperluan dimasa depan, selain itu mengajarkan kepada siswa untuk hidup hemat dan
mengelola uang dengan baik. Melakukan komunikasi secara langsung kepada siswa dengan
pemaparan materi “Peningkatan Kesadaran Pentingnya Menabung Sejak Dini” agar seluruh
siswa paham mengenai materi yang dipaparkan. Kegiatan yang dilakukan berupa pembuatan
celengan dari bahan bekas atau daur ulang, karena dirasakan bahan dasar celengan ini lebih
praktis dan mudah didapatkan. Selain itu juga bisa mengurangi penggunaan sampah plastik
dengan didaur ulang menjadi bahan lain seperti yang akan disosialisasikan yaitu pembuatan
celengan. Kegiatan ini juga merupakan kegiatan simpel dan ramah lingkungan yang bisa
diajarkan secara langsung kepada para siswa sekolah dasar karena juga sesuai dengan

kemampuan motorik masing-masing anak.

Gambar 1. Penyampaian materi

Tahap selanjutnya mahasiswa menyiapkan alat dan bahan, serta membagi para siswa
menjadi empat kelompok untuk membuat celengan. Alat dan bahan yang digunakan untuk
mebuat celengan adalah botol kemasan minum bekas, lem castol, gunting, cutter, karton bekas,
dan kertas kado. Kemudian dibagikan kepada setiap kelompok dan setiap kelompok membuat

celengan sesuai kreatifitas mereka masing-masing.
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Gambar 2. Praktek pembuata celengan

Setelah para siswa selesai membuat celengan, adanya pemberian hadiah berupa snack
dan juga uang untuk para siswa menabung. Hasil kreatifitas celengan siswa beranekaragam
bentuknya dengan imajinasi siswa masing-masing. Pemateri dan juga kami sebagai para
mahasiswa yang lain memberikan nasihat untuk mengingatkan kembali agar membiasakan diri
selalu hemat dan menabung. Belajar menyisakan uang sisa hasil jajan yang diberikan orang tua
untuk ditabung di celengan yang mereka buat agar celengannya bukan hanya menjadi pajangan

tetapi langsung dimanfaatkan.

Gambar 3. Foto bersama dengan para siswa

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi yang diadakan berjalan dengan baik dan penuh dengan antuasisme
tinggi dari para siswa. Kegiatan ini memiliki dampak yang positif dalam bentuk pemahaman
kesadaran pentingnya menabung sejak dini. Melalui pendekatan edukatif yang sesuai dengan
umur para siswa, siswa bisa meningkatkan kemampuan menabung sejak dini, meningkatkan

pemahaman dalam mengatur keuang, serta memahami konsep utama dalam pengeluaran.
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Karena itu pentingnya menabung mendukung siswa menjadi lebih siap menghadapi masalah

mengenai keuangan di waktu yang akan datang dan dapat mengatur keuangan menjadi baik.
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